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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING CONCERN PADA PERUSAHAAN 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemungkinan perusahaan dalam menerima opini audit going concern. Faktor-faktor yang 
diuji dalam penelitian ini adalah kondisi keuangan, kualitas audit, debt default, opini audit 
tahun sebelumnya, dan ukuran perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2011-2014. Sampel diperoleh secara purposive sampling. Data 
penelitian dianalisa dengan analisis regresi logistik. 
Hasil penelitian adalah kondisi keuangan, kualitas audit, dan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Sedangkan debt default dan 
opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. 
 
Kata kunci : kondisi keuangan, kualitas audit, debt default, opini audit tahun sebelumnya, 




This study aims to examine the analysis of the factors that affect the likelihood of the 
company receiving going concern audit opinion. Factors tested in this study is the financial 
condition, quality audit, debt default, the audit opinion the previous year, and the size of the 
company. 
This study uses the manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 
(BEI) in 2011-2014. Samples were obtained by purposive sampling. Data were analyzed 
using logistic regression analysis . 
Results of the study is the financial condition, quality audit, and the size of the 
company does not affect the going concern audit opinion. While debt default and the previous 
year's audit opinion affect the going concern audit opinion. 
 
Keywords : financial condition, quality audit, debt default, the previous year's audit 




Pada era globalisasi seperti saat ini, kelangsungan hidup suatu perusahaan menjadi 
sorotan penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan terutama 
investor.Investor menanamkan modalnya untuk mendanai operasi perusahaan, ketika 
akan melakukan investasi pada suatu perusahaan, investor perlu mengetahui keuangan 




Kondisi keuangan perusahaan ini tercermin dalam laporan keuangan perusahaan 
karena going concern merupakan asumsi dalam pelaporan keuangan perusahaan, jika 
asumsi tersebut tidak terpenuhi maka entitas tersebut dapat dikatakan bermasalah (Ira 
Kristiana, 2012:47). Suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak 
semata hanya untuk menghasilkan keuntungan seoptimal mungkin, tetapi juga bertujuan 
menjaga kelangsungan hidup perusahaan (going concern). 
Penelitian Junaidi dan Hartanto (2010:1) menyebutkan bahwa opini audit going 
concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan 
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Opini audit going concern seringkali 
menjadi berita buruk bagi pemakai laporan keuangan. (Venuti, 2007) dalam penelitian 
Praptitorini dan Januarti (2011:80) menyebutkan bahwa beberapa kesealahan pemberian 
opini disebabkan oleh masalah self-fulfilling prophecy yang mengakibatkan auditor 
enggan mengungkapkan status going concern yang muncul ketika auditor khawatir bahwa 
opini going concern yang dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang 
bermasalah.  
Faktor yang mendorong auditor mengeluarkan opini audit going concern penting 
untuk diketahui kareba opini audit going ini dapat dijadikan referensi investor berkaitan 
investasinya. Auditor dipandang sebagai pihak independen yang mampu memberikan 
pernyataan yang bermanfaat mengenai kondisi keuangan klien. 
Pengeluaran opini going concern yang tidak diharapkan oleh perusahaan ditakutkan 
akan berdampak pada penurunan harga saham, kesulitan dalam meningkatkan modal 
pinjaman, ketidakpercayaan investor, kreditur, pelanggan, dan karyawan terhadap 
manajemen perusahaan. Hilangnya kepercayaan publik terhadap citra perusahaan akan 
memberi dampak yang sangat signifikan terhadap keberlangsungan bisnis perusahaan 
kedepan. 
2. METODE PENELITIAN  
2.1  Jenis, Populasi, dan Sampel 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sekunder kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun (2011–2014). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, artinya sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria 
pemilihan sampel yang ditentukan. 
Data penelitian ini merupakan data sekunder yang berupa laporan, yaitu laporan 
keuangan tahunan  perusahaan manufaktur yang telah dipublikasikan yang diambil dari 
3 
 
database Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2014. Data tersebut diperoleh dari 
Indonesian Capital Market Directory yang tersedia di situs resmi BEI www.idx.co.id. 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisa regresi berganda 
dan pengujian hipotesis. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode purposive sampling, data yang 
diperoleh sebanyak 174 perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing) secara terus 
menerus di BEI. Perusahaan yang tidak menampilkan/ mengeluarkan delisting sebanyak 
42 perusahaan, kemudian perusahaan yang tidak mengalami laba bersih setelah pajak 
yang negatif sekurangnya dua periode laporan keuangan selama periode pengamatan 60, 
dan perusahaan yang tidak lengkap menerbitkan laporan keuangan tahunannya yang telah 
diaudit sebanyak 39 perusahaan. Sehingga diperoleh sebanyak 33 perusahaan yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian selama kurun waktu pada tahun 
2011-2014. Jadi sampel diperoleh 33 x 4 tahun atau sebanyak 132 sampel.  
3.1  Analisis Regresi Logistik (Uji Wald) 
Uji Signifikan Data 
Variabel B Sig. 
Z1 -2,104 0,049 
Z2 -0,252 0,332 
Z3 0,410 0,202 
Z4 -0,668 0,023 
Z5 -0,442 0,285 
QUALITY 0,556 0,381 
DEBT 1,765 0,032 
OATS 1,383 0,027 
SIZE 0,153 0,559 
Constant -2,163 0,558 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Uji Wald menguji masing-masing koefisien regresi logistik, persamaan regresi 
yang dibentuk dari uji signifikasi data tersebut adalah sebagai berikut: 
OGC = -2,163 – 2,104Z1 – 0,252Z2 + 0,410Z3 – 0,668Z4 – 0,442Z5 0,556QUAL + 
1,765DEBT + 1,383OATS + 0,153SIZE + e 
Interpretasi dari persamaan regresi sebagai berikut: 
Nilai konstanta untuk persamaan regresi adalah -2,163. Hal ini menunjukan bahwa 
jika kondisi keuangan yang diproksikan dengan Zscore (Z1-5), kualitas audit, debt default, 
opini audit tahun sebelumnya, dan ukuran perusahaan dianggap konstan maka besarnya 
opini audit going concern akan berkurang sebesar 2,163. 
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Koefisien regresi variabel kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z1 sebesar -
2,104 dengan parameter negatif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 
terhadap kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z1, maka akan membuat 
kecenderungan pada penurunan opini audit going concern sebesar 2,104.  
Koefisien regresi variabel kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z2 sebesar -
0,252 dengan parameter negatif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 
terhadap kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z2, maka akan membuat 
kecenderungan pada penurunan opini audit going concern sebesar 0,252.  
Koefisien regresi variabel kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z3 sebesar 
0,410 dengan parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 
terhadap kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z3, maka akan membuat 
kecenderungan pada peningkatan opini audit going concern sebesar 0,410.  
Koefisien regresi variabel kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z4 sebesar -
0,668 dengan parameter negatif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 
terhadap kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z4, maka akan membuat 
kecenderungan pada penurunan opini audit going concern sebesar 0,668.  
Koefisien regresi variabel kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z5 sebesar -
0,442 dengan parameter negatif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan 
terhadap kondisi keuangan yang diproksikan dengan Z5, maka akan membuat 
kecenderungan pada penurunan opini audit going concern sebesar 0,442.  
Koefisien regresi variabel kualitas audit (QUAL) sebesar 0,556 dengan parameter 
positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap kualitas audit (QUAL), 
maka akan membuat kecenderungan pada peningkatan opini audit going concern sebesar 
0,556. 
Koefisien regresi variabel debt default (DEBT) sebesar 1,765 dengan parameter 
positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap debt default (DEBT), 
maka akan membuat kecenderungan pada peningkatan opini audit going concern 
sebesar1,765. 
Koefisien regresi variabel opini audit tahun sebelumnya (OATS) sebesar 1,383 
dengan parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap opini 
audit tahun sebelumnya (OATS), maka akan membuat kecenderungan pada peningkatan 
opini audit going concern sebesar 1,383.  
Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan klien (SIZE) sebesar 0,153 dengan 
parameter positif. Hal ini dapat diartikan setiap terjadi peningkatan terhadap ukuran 
5 
 
perusahaan klien (SIZE), maka akan membuat kecenderungan pada peningkatan opini 
audit going concern sebesar 0,153. 
4. PEMBAHASAN 
5.1 Pengaruh Kondisi Keuangan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel kondisi keuangan 
yang diproksikan dengan, sebagai berikut: 
a. Pengaruh Working Capital terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian variabel working capital memiliki tingkat signifikansi sebesar 
0,049 < α = 0,05 (5%), maka variabel working capital memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap terhadap opini audit going concern.  
b. Pengaruh Retained Earning terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian variabel retained earning memiliki tingkat signifikansi sebesar 
0,332 > α = 0,05 (5%), maka variabel retained earning tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap terhadap opini audit going concern.  
c. Pengaruh Earning Before Interest And Taxes (EBIT) terhadap Penerimaan Opini 
Audit Going Concern 
Hasil pengujian variabel earning before interest and taxes memiliki tingkat 
signifikansi sebesar 0,202 > α = 0,05 (5%), maka variabel earning before interest and 
taxes tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern.  
d. Pengaruh Book Value Of Equity terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian variabel book value of equity memiliki tingkat signifikansi 
sebesar 0,023 < α = 0,05 (5%), maka variabel book value of equity memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap terhadap opini audit going concern.  
e. Pengaruh Sales terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian variabel sales memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,285 > α = 
0,05 (5%), maka variabel sales tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap 
opini audit going concern.  
Hasil pengujian variabel kondisi keuangan dari kelima proksi tersebut memiliki 
jumlah tingkat signifikansi sebesar 0,178 > α = 0,05 (5%), maka variabel kondisi 
keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap opini audit going 
concern. Alasannya dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa kondisi 
keuangan yang baik bukan menjadi alasan utama bagi auditor untuk tidak memberikan 
opini going concern, yang berarti bahwa auditor lebih percaya terhadap hasil temuan 
auditnya dalam memberikan opini auditnya. 
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Kondisi keuangan perusahaan adalah suatu tampilan secara utuh atas keuangan 
perusahaan selama periode atau kurun waktu tertentu. Media yang dapat dipakai untuk 
menilai kondisi keuangan perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri atas neraca, 
perhitungan laba rugi, ikhtisar laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. Kondisi 
keuangan perusahaan menggambarkan kesehatan perusahaan sesungguhnya. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan 
Siregar (2012) yang menyimpulkan hasil bahwa kondisi keuangan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap opini audit going concern. 
5.2 Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel kualitas audit 
memiliki tingkat signifikansi 0,381 > α = 0,05 (5%), maka variabel kualitas audit tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Alasannya dari hasil 
penelitian ini adalah bahwa tidak adanya bukti yang mendukung bahwa auditor spesialis 
lebih sering memberikan opini going concern kepada perusahaan yang akan bangkrut. 
Ketika seorang auditor sudah memiliki reputasi yang baik maka ia akan berusaha 
mempertahankan reputasinya itu dan menghindarkan diri dari hal-hal yang bisa merusak 
reputasinya tersebut, sehingga mereka selalu obyektif terhadap pekerjaannya. Spesialisasi 
auditor dapat digunakan untuk membangun reputasi auditor dan di Indonesia belum 
terdapat klasifikasi auditor yang spesialis di industri tertentu. Auditor hanya dinilai dari 
skala atau reputasinya (big four dan non big four). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Praptitorini 
dan Januarti (2011), Kartika (2012) yang menyimpulkan hasil bahwa kualitas audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. 
5.3 Pengaruh Debt Default terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel debt default 
memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,032 < α = 0,05 (5%), maka variabel debt default 
memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Alasannya dari hasil 
penelitian ini adalah bahwa ketika jumlah hutang perusahaan sudah sangat besar, maka 
aliran kas perusahaan tentunya banyak dialokasikan untuk menutupi hutangnya, sehingga 
akan mengganggu kelangsungan operasi perusahaan, maka akan semakin besar 
kemungkinan auditor untuk memberikan opini audit going concern. 
Status default dapat meningkatkan kemungkinan auditor mengeluarkan laporan 
going concern. Seperti yang tercantum dalam PSA 30, indikator going concern yang 
banyak digunakan auditor dalam memberikan keputusan opini audit adalah kegagalan 
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dalam memenuhi kewajiban hutangnya (default). Indikator going concern yang banyak 
digunakan auditor dalam memberikan keputusan opini audit adalah kegagalan dalam 
memenuhi kewajiban utangnya atau default. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Praptitorini 
dan Januarti (2011) yang menyimpulkan hasil bahwa debt default berpengaruh signifikan 
terhadap opini audit going concern. 
5.4 Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Penerimaan Opini Audit 
Going Concern 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel opini audit tahun 
sebelumnya memiliki tingkat signifikansi 0,027< α = 0,05 (5%), maka variabel opini 
audit tahun sebelumnya memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going 
concern. Alasannya dari hasil penelitian ini adalah dengan auditee menerima opini audit 
going concern pada tahun sebelumnya, maka besar kemungkinaan auditee tersebut akan 
menerima opini audit serupa pada tahun berjalan.  
Auditee yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya akan 
dianggap memiliki masalah kelangsungan hidupnya, sehingga semakin besar 
kemungkinan bagi auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern pada tahun 
berjalan. Perusahaan yang bermasalah akan mengalami permasalahan seperti, hilangnya 
kepercayaan publik sehingga akan semakin mempersulit manajemen perusahaan untuk 
mengatasi kesulitan yang ada. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika 
(2012), Arsianto dan Rahardjo (2013) yang menyimpulkan hasil bahwa opini audit tahun 
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. 
5.5  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
memiliki tingkat signifikansi 0,559 > α = 0,05 (5%), maka variabel ukuran perusahaan 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. Alasannya dari 
hasil penelitian ini adalah semakin besar ukuran perusahaan akan semakin kecil 
kemungkinan menerima opini audit going concern, hal ini dimungkinkan karena auditor 
mempercayai bahwa perusahaan yang lebih besar dapat menyelesaikan kesulitan-
kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan yang lebih kecil. 
Perusahaan dengan pertumbuhan yang positif memberikan suatu tanda bahwa 
ukuran perusahaan tersebut semakin berkembang dan mengurangi kecenderungan kearah 
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kebangkrutan. Perusahaan besar akan lebih mampu untuk menyelesaikan masalah 
keuangan yang dihadapi dan mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Perusahaan 
besar mempunyai manajemen yang lebih baik dalam mengelola perusahaan dan 
berkemampuan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas jika dibandingkan 
dengan perusahaan kecil, sehingga kecenderungan penerimaan opini audit going concern 
akan diterima. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewayanto 
(2011) dan Ira Kristiana (2012) yang menyimpulkan hasil bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern. 
5. Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengamati pengaruh kondisi keuangan diproksikan 
dengan Zscore (Z1-5), kualitas audit, debt default, opini audit tahun sebelumnya, dan 
ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern dalam laporan tahunan perusahaan 
pada tahun 2011-2014 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil analisis 
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kondisi keuangan (Zscore) berpengaruh terhadap opini audit going concern, dengan 
tingkat signifikansi 0,178 > 0,05. Oleh karena itu hipotesis pertama ditolak.  
2. Kualitas audit (QUAL) tidak berpengaruh terhadap pengungkapan opini audit going 
concern dengan tingkat signifikansi 0,381 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis kedua 
ditolak. 
3. Debt default (DEBT) berpengaruh terhadap opini audit going concern, dengan tingkat 
signifikansi 0,032 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima. 
4. Opini audit tahun sebelumnya (OATS) berpengaruh terhadap pengungkapan opini 
audit going concern dengan tingkat signifikansi 0,027 > 0,05. Oleh karena itu, 
hipotesis keempat diterima. 
5. Ukuran klien (SIZE) tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern, dengan 
tingkat signifikansi 0,559 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis kelima ditolak. 
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